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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan  menggunakan 
media realia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua Ketapang. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif Bentuk penelitiannya 
adalah survey studies. Jenis penelitiannya tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 
ini adalah pendidik dan peserta didik yang berjumlah 20 orang. Aktivitas fisik 
peserta didik penelitian awal  rata-rata  22,50% pada siklus 3 rata-rata 95.00% 
terjadi peningkatan dengan rata-rata 72,50% kategori tinggi. Peningkatan aktivitas 
mental peserta didik pada penelitian awal rata-rata 25,00% pada siklus 3 rata-rata 
80,00% terjadi peningkatan dengan rata-rata 55,00% kategori cukup tinggi. 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada penelitian awal rata-rata 
37,50% pada siklus 3 rata-rata 97.50% terjadi peningkatan dari penelitian awal 
dengan rata-rata sebesar 60,00% kategori cukup tinggi.  
Dengan menggunakan media realia kegiatan pembelajaran pada peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua Ketapang  lebih menarik, 
menyenangkan, membangkitkan gairah belajar dan kebermaknaan bagi peserta 
didik. 
 
Kata kunci : Peningkatan aktivitas, ilmu pengetahuan alam, realia. 
 
Abstract : The purpose of this study to describe the increase in the activity of 
learners in the learning of Natural Sciences using realia media in Public 
Elementary School fourth grade 03 Simpang Dua Ketapang. The method used in 
this research is descriptive method of research is a survey studies Form. Type class 
action research. Subjects in this study were educators and learners who totaled 20 
people. Physical activity learners early research on average 22.50% in the third 
cycle of 95.00% on average increased by an average of 72.50% higher category. 
Increased mental activity of students at the beginning of the study average of 
25.00% in the third cycle average an increase of 80.00% with an average of 
55.00% is quite high category. Increased emotional activity of learners at the 
beginning of the study average of 37.50% in the third cycle of 97.50% on average 
an increase of the initial study with an average of 60.00% is quite high category. 
By using realia media learning activities in the fourth grade students of State 
Elementary School 03 Simpang Dua Ketapang  more interesting, delight, excite 
and meaningfulness of learning for learners. 
 
Keywords : Increased activity, natural science, realia. 
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roses belajar merupakan suatu proses yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.  
Dalam proses belajar mengajar akan terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik. 
Peserta didik atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati 
posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, Slameto (2003:109). 
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar pendidik mempunyai peranan 
penting dalam menumbuh kembangkan aktivitas anak dalam belajar. Apabila anak 
tersebut memiliki aktivitas dalam belajar maka hasil belajar anak juga meningkat. Salah 
satu yang dapat dilihat dari aktivitas belajar anak yaitu baik secara fisik, mental dan 
emosional ketika sedang mengikuti pelajaran berlangsung dan juga apabila sikap 
pendidik yang menarik ketika mengajarkan materi pelajaran. Dengan demikian aktivitas 
belajar peserta didik akan dapat meningkat. Aktivitas peserta didik yang meningkat 
dapat dilihat dari perolehan hasil belajar anak dan situasi kelas pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Sedangkan anak yang kurang beraktivitas dalam belajar dapat 
dilihat ketika anak tersebut mengikuti pelajaran, misalnya ketika proses belajar 
mengajar berlangsung anak tersebut ribut, dan suka mengganggu teman-temannya, tidak 
mendengarkan penjelasan pendidik, dan juga dapat dilihat dari hasil belajar anak 
tersebut.  
Berdasarkan refleksi dari pendidik, selama ini disadari sepenuhnya bahwa 
pendidik belum memperhatikan aktivitas belajar peserta didik dengan cermat, baik 
aktivitas fisik peserta didik, aktivitas mental peserta didik maupun aktivitas emosional 
peserta didik.  
Pada umumnya dalam proses pembelajaran, pendidik menyampaikan materi 
pelajaran dengan menggunakan metode konvensional atau ceramah, dimana pendidik 
lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan bagi peserta didik sedangkan peserta didik 
pasif hanya menerima informasi saja. Banyak metode pembelajaran yang telah ada 
tetapi tidak semua dari metode tersebut dapat digunakan untuk mengajarkan semua 
pokok bahasan dalam pembelajaran. Jadi pendidik harus dapat menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan pokok bahasan yang akan diajarkan karena metode pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik.  
Berdasarkan pengamatan pendidik, diperoleh informasi sebagai berikut: 1) 
Aktivitas belajar dalam pada aspek fisik 38,9%. 2) Aktivitas belajar dalam pada aspek 
mental 50,0%. dan 3) Aktivitas belajar dalam pada aspek emosional 44,4%. 
Data tersebut menunjukkan aktivitas pembelajaran masih rendah. Dengan kata 
lain terdapat kesenjangan antara pentingnya aktivitas dengan kenyataan akan rendahnya 
aktivitas. 
Untuk dapat mengatasi masalah ini, maka peneliti sebagai guru melakukan 
perbaikan dengan melihat sejauh mana peserta didik siap menerima pelajaran dan 
sejauh mana peserta didik menguasai materi yang diajarkan. Untuk itu diharapkan 
aktivitas peserta didik meningkat dengan menggunakan media realia. Media realia juga 
dapat melatih peserta didik dalam mengeluarkan pendapat dan melatih peserta didik 
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Selain itu media realia juga dapat melatih 
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peserta didik lebih aktif dalam belajar. Dengan media realia diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik baik secara fisik, mental dan emosional. 
Berdasarkan dari uraian tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yakni dengan judul “Peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan media realia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Simpang Dua Ketapang”. 
Aktivitas diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dimana peserta didik berkerja atau berperan 
aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan demikian peserta didik tersebut memperoleh 
pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan aspek-aspek lain tentang apa yang ia 
lakukan Hamalik (2003 : 172). 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar tidak terlepas dari aktivitas belajar yang 
dilaksanakan oleh peserta didik. Untuk peserta didik yang memiliki prestasi yang tinggi 
biasanya didukung oleh aktivitas belajar yang tinggi pula, sebaliknya peserta didik 
dengan prestasi rendah disebabkan aktivitas belajar yang rendah pula. 
Dalam kaitannnya dengan proses pembelajaran banyak teori belajar yang 
menekankan pentingnya aktivitas peserta didik dalam belajar. Aktivitas belajar peserta 
didik mencakup dua aspek yang tidak dapat dipisahkan, yakni aktivitas mental 
(emosional-intelektual-sosial) dan aktivitas motorik (gerakan fisik). Kedua aktivitas 
tersebut saling berkaitan satu sama lainnya, saling mengisi dan menentukan. Menurut 
Nana Sudjana (1991 : 9) mengatakan “semakin tinggi aktivitas mental, semakin 
berbobot aktivitas belajar peserta didik, dan semakin kompleks usaha pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Ini berarti perlu ada keseimbangan antara aktivitas 
belajar peserta didik dengan aktivitas pendidik mengajar”. Dengan demikian dapat pula 
dikatakan bahwa belajar yang optimal adalah belajar yang melibatkan aktivitas mental 
dan fisik peserta didik secara maksimal dalam kegiatan belajar. 
Menurut Paul D. Dierich dalam Hamalik (2003: 174) membagi aktivitas atau 
kegiatan belajar kelompok menjadi 8 yaitu : 1) Kegiatan visual, seperti membaca, 
melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. 2) Kegiatan-kegiatan lisan, seperti mengemukakan 
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 3) Kegiatan-
kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan 
radio. 4) Kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi 
angket. 5) Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram, peta dan pola. 6) Kegiatan-kegiatan metrik, seperti melakukan percobaan, 
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, menari dan berkebun. 7) Kegiatan-kegiatan mental, seperti merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat, hubungan-hubungan, dan 
membuat keputusan. 8) Kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, 
berani, tenang dan lain-lain. 
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Pengertian media pembelajaran adalah paduan antara bahan dan alat atau 
perpaduan antara software dan hardware (Sadiman, dkk, 1996:5). Media pembelajaran 
bisa dipahami sebagai media yang digunakan dalam proses dan tujuan pembelajaran. 
Pada hakikatnya proses pembelajaran juga merupakan komunikasi, maka media 
pembelajaran bisa dipahami sebagai media komunikasi yang digunakan dalam proses 
komunikasi tersebut, media pembelajaran memiliki peranan penting sebagai sarana 
untuk menyalurkan pesan pembelajaran. 
Media Realia merupakan media nyata yang ada dilingkungan alam. Anitah 
(2008:25) berpendapat , ” Realia atau disebut juga objek adalah benda yang sebenarnya 
dalam bentuk utuh, misalnya: orang, binatang, rumah dan sebagainya”. Pendapat senada 
diung-kapkan Wibawa dan Mukti (2001: 81) yang mengartikan realia adalah benda-
benda nyata seperti apa adanya atau aslinya tanpa perubahan. 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah merupakan bagian disiplin ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang alamiah ataupun berupa buatan manusia. Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari serta mengungkapkan gejala-gejala 
alam yang menyangkut makhluk hidup, dan hasil yang diperoleh dihimpun dalam 
kumpulan pengetahuan. 
Sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang cukup luas dan sejalan dengan 
perkembangan cara menyingkap ilmu pengetahuan dan cara  berpikir yang kritis 
membawa perubahan yang nyata, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam tidak hanya 
merupakan kumpulan pengetahuan, namun juga menyangkut proses konsep serta 
prinsif. Ilmu Pengetahuan Alam berkembang semakin korelasional, karena benda hidup 
tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan, baik dilihat dari hakekat terjadinya, hakekat 
eksistensinya, hakekat perilakunya, melalui proses perkembangan evaluasi. Benda 
hidup tidak lagi menjadi obyek perubahan lingkungan tetapi obyek sekaligus subyek. 
 
METODE 
Hasil penelitian ini beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya baik dari segi kemampuan pendidik dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, serta aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Oleh sebab itu, berdasarkan masalah dan ruang lingkupnya metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian yang tepat menurut Hadari Nawawi, (2001:64), : ”Bentuk-
bentuk pokok metode deskriptif ada tiga, yaitu (1) survei (survey studies), (2) studi 
hubungan (interrelationship studies), dan (3) studi perkembangan (developmental 
studies)”. Berdasarkan  pernyataan tersebut di atas, maka bentuk penelitian yang sesuai 
dengan penelitian ini adalah bentuk survei (survey studies). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Selanjutnya Suharsimi 
(2008:3) menyatakan “penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan secara bersama  melihat 
kondisi kelas untuk  mencapai suatu tujuan yang lebih baik. Sifat dalam penelitian ini 
adalah bersifat kualitatif. 
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Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 
03 Simpang Dua Ketapang, berjumlah 20 peserta didik terdiri dari 9 peserta didik laki-
laki dan 11 peserta didik perempuan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan pengukuran. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi yakni pencatatan data yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini 
meliputi lembar observasi mengenai keterampilan membaca peserta didik dan lembar 
observasi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian dilaksanakan berdasarkan 
permasalahan yang ada dikelas tersebut. Permasalahan pada umumnya belum 
meningkatnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dan pendidik kolabolator 
dalam menerapkan pembelajaran melalui media realia. Penelitian ini dilaksakan 
sebanyak 3 siklus. Permasalahan pada umumnya belum meningkatnya aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran baik secara fisik, mental dan emosional. 
Data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang aktivitas 
belajar peserta didik yang terdiri dari aspek peserta didik yang aktif secara fisik 
(mengaktifkan panca indra yang dimiliki), peserta didik yang aktif secara mental 
(adanya keterlibatan intelektual) serta peserta didik yang aktif secara emosional (adanya 
keterlibatan antara jiwa dan perasaan). Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator 
kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi siklus awal, siklus 1, siklus 2 dan 
siklus 3 semua data yang diperoleh kemudian dianalisis dalam bentuk persentase. 
Tahap observasi dilakukan oleh kolaborator. Pada tahapan ini observasi yang 
dilakukan yaitu observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dengan 
menggunakan media realia. 
Dari hasil penelitian awal aktivitas peserta didik rendah hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata tiap aspek seperti aktivitas fisik rata-rata 22,50% kategori rendah, perhatian 
25,00% kategori rendah dan kemauan 37,50% kategori rendah. Rata-rata aktivitas 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media realia di kelas IV SDN 09 Simpang Dua 
sebesar 28,33% kategori rendah. 
Dari hasil tes awal (baseline) dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Simpang Dua Ketapang masih dikatakan rendah. Adanya beberapa aspek penilaian yang 
masih kurang dari apa yang diharapkan memberikan indikasi bahwa peserta didik masih 
belum begitu paham. Dengan hasil tes awal (baseline) tersebut pendidik sangat tertarik 
sekali untuk melakukan penelitian untuk mengetahui lebih dalam tentang tingkat 
kemampuan peserta didik dan sekaligus untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
untuk bisa menjadi lebih baik lagi yakni dengan menggunakan media realia. 
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Tahap observasi siklus 1 ini dilakukan oleh kolaborator. Pada tahapan ini 
observasi yang dilakukan yaitu observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
dengan menggunakan media realia ialah sebagai berikut. 
Dari hasil observasi tentang pembuatan RPP dapat dilihat hasil skor total 20 
dengan rata-rata 2,22 dan prosentase sebesar 55,55% kategori cukup tinggi. 
Dari hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dapat dilihat hasil 
skor total 28 dengan rata-rata 2,33 dan prosentase sebesar 58,33% kategori cukup 
tinggi.  
Setelah dilaksanakan penelitian siklus 1 aktivitas peserta didik meningkat hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata tiap aspek seperti aktivitas fisik rata-rata 52,50% kategori 
cukup tinggi, aktivitas mental 50,00% kategori cukup tinggi dan aktivitas emosional 
62,50% kategori tinggi. Rata-rata aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 
siklus 1 dengan menggunakan media realia di kelas IV SDN 09 Simpang Dua sebesar 
55,00% kategori cukup tinggi. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 1 dari data yang 
diperoleh selama observasi siklus 1 yaitu pada saat pembelajaran telah berakhir. Maka 
didapatkan kesepakatan antara kolabolator mengenai kelebihan dan kekurangan dari 
siklus 1. 1) Kelebihan Siklus 1: a) Terjadi kenaikan yang siknifikan dari persentase 
terhadap siklus 1. b) Pendidik menguasai materi pelajaran dan hampir terampil 
menggunakan media realia. c) Peserta didik memperoleh penglaman baru dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. d) Pendidik dapat melihat kekurangan yang 
ada pada siklus 1 sehingga diharapkan melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 2) 
Kekurangan Siklus a)Pendidik langsung memulai pembelajaran. b)Masih ada beberapa 
peserta didik yang masih terlihat bingung dan ragu-ragu karena pembelajaran seperti ini 
baru pertama kali dilakukan. c) Pendidik masih kerepotan dalam mengatur peserta didik 
melakukan percobaan. 
Tahap observasi siklus 2 ini dilakukan oleh kolaborator. Pada tahapan ini 
observasi yang dilakukan yaitu observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media realia ialah sebagai berikut. 
Dari hasil observasi tentang pembuatan RPP dapat dilihat hasil skor total 30 
dengan rata-rata 3,33 dan prosentase sebesar 83,33% kategori sangat tinggi. 
Dari hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran siklus 2 dapat dilihat hasil 
skor total 39 dengan rata-rata 3,25 dan prosentase sebesar 81,25% kategori sangat 
tinggi. 
Dari hasil penelitian siklus 2 aktivitas peserta didik mengalami peningkatan hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata tiap aspek seperti aktivitas fisik rata-rata 76,25% kategori 
tinggi, aktivitas mental 65,00% kategori  tinggi dan aktivitas emosional 85,00% 
kategori sangat tinggi. Rata-rata aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan media realia di kelas IV SDN 03 Simpang Dua sebesar 75,42% kategori 
sangat tinggi. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 2 dari data yang 
diperoleh selama observasi siklus 2 yaitu pada saat pembelajaran telah berakhir. Maka 
didapatkan kesepakatan antara kolabolator dan observer mengenai kelebihan dan 
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kekurangan dari siklus 2. 1) Kelebihan Siklus 2: a) Terjadi kenaikan yang siknifikan 
dari persentase siklus 1 terhadap siklus 2 dari aspek aktivitas fisik, mental dan 
emosional. b) Pendidik sudah sangat menguasai materi pelajaran dan sudah terampil 
menggunakan media realia. c) Peserta didik memperoleh pengalaman baru dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media realia. d) Pendidik 
mendapatkan hasil penelitian yang  memuaskan pada indikator peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dari segi aspek aktivitas fisik, mental dan emosional. 2) 
Kekurangan Siklus 2 : a) Masih terdapat 4 orang peserta didik yang kurang aktif 
didalam proses pembelajaran. b) Peserta didik yang kurang aktif disebabkan karena 
peserta didik tersebut jarang mengikut pelajaran dan tidak mau berinteraksi dengan 
teman kelompoknya. 
Tahap observasi siklus 3 ini dilakukan oleh kolaborator. Pada tahapan ini 
observasi yang dilakukan yaitu observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media realia ialah sebagai berikut. 
Dari hasil observasi tentang pembuatan RPP dapat dilihat hasil skor total 31 
dengan rata-rata 3,44 dan prosentase sebesar 86,10% kategori sangat tinggi. 
Dari hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran siklus 3 dapat dilihat hasil 
skor total 42 dengan rata-rata 3,50 dan prosentase sebesar 87,50% kategori sangat 
tinggi. 
Dari hasil penelitian siklus 3 aktivitas peserta didik mengalami peningkatan hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata tiap aspek seperti aktivitas fisik rata-rata 95,00% kategori 
sangat tinggi, aktivitas mental 80,00% kategori tinggi dan aktivitas emosional 97,50% 
kategori sangat tinggi. Rata-rata aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan media realia di kelas IV SDN 03 Simpang Dua sebesar 90,83% kategori 
sangat tinggi.  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 3 dari data yang 
diperoleh selama observasi siklus 3 yaitu pada saat pembelajaran telah berakhir. Maka 
didapatkan kesepakatan antara kolabolator dan observer mengenai kelebihan dari siklus 
3. 1) Terjadi kenaikan yang sangat signifikan dari persentase siklus 3 dari semua asepk 
aktivitas belajar peserta didik. 2) Pendidik sangat menguasai materi pelajaran dan sudah 
sangat terampil menyampaikan dan mengajak peserta didik melakukan diskusi. 3) 
Peserta didik memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam yang sangat menyenangkan. 4) Pendidik mendapatkan hasil penelitian yang  
sangat memuaskan terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada saat pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam 
dengan media realia pada peserta didik kelas IV sebagian peserta didik sudah berani 
tampil didepan kelas dan sudah memilki keberanian untuk mengajukan pertanyaan dan 
belum memilki kemampuan untuk menyimpulkan hasil diskusi.  
Hasil perbandingan observasi peningkatan perencanaan, pelaksanaan dan aktivitas 
peserta didik melalui media realia pada penelitian awal, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 
dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
No 
Komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 Rumusan Kompetensi dan Indikatornya 2,33 3,33 3,33 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,00 3,50 4,00 
3 Pembelajaran dengan Pendekatan Scientifik 2,50 3,50 3,50 
4 Penilaian hasil belajar 2,00 3,00 3,00 
  Rata-Rata 2,22 3,33 3,44 
  Prosentase 55,55% 83,33% 86,10% 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua Ketapang pada penelitian siklus 1 
diperoleh prosentase 55,55% dengan kategori cukup tinggi kemudian pada siklus 2 
meningkat sebesar 83,33% dengan kategori sangat tinggi dan pada siklus 3 sebesar 
86,10% dengan kategori sangat tinggi.  
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
I Persiapan Pembelajaran 2,33 3,33 3,67 
II 
Keterampilan Penggunaan Pendekatan 
Scientifik  
2,33 3,17 3,50 
III Melakukan Evaluasi 2,33 3,33 3,33 
  Rata-rata 2,33 3,25 3,50 
  Persentase 58,33% 81,25% 87,50% 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua Ketapang pada penelitian siklus 1 
diperoleh persentase 58,33% dengan kategori cukup tinggi kemudian pada siklus 2 
meningkat sebesar 81,25% dengan kategori sangat  tinggi dan pada siklus 3 sebesar 
87,50% dengan kategori sangat tinggi. 
 
Tabel 3.  Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
 
No Aspek Yang Diamati 
Rekapitulasi 
Baseline Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
% % % % 
A Aktivitas Fisik 22,50% 52,50% 76,25% 95,00% 
B Aktivitas Mental 25,00% 50,00% 65,00% 80,00% 
C Aktivitas Emosional 37,50% 62,50% 85,00% 97,50% 
Total A + B + C / 3 28,33% 55,00% 75,42% 90,83% 
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Bertolak dari penelitian awal, penelitian siklus 1, siklus 2 dan Siklus 3  tentang 
penelitain tindakan kelas dengan judul peningkatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan media realia di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Simpang Dua Ketapang .Untuk lebih jelasnya temuan selama penelitai 
diuraikan sebagai berikut: 1)  Aktivitas Fisik  : a. Aktivitas fisik peserta didik dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media realia mengalami 
peningkatan dari baseline 22,50% ke siklus 1 sebesar 52,50% meningkat sebesar 
30,00% dengan kategori rendah. b. Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media realia mengalami peningkatan dari 
baseline 22,50% ke siklus 2 sebesar 76,25%  meningkat sebesar 53,75% dengan 
kategori cukup tinggi. b. Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan menggunakan media realia mengalami peningkatan dari 
baseline 22,50% ke siklus 3 sebesar 95.00% meningkat sebesar 72,50% kategori tinggi. 
2) Aktivitas Mental : a. Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan menggunakan media realia mengalami peningkatan dari 
baseline 25,00% ke siklus 1 sebesar 50,00% meningkat sebesar 25,00% dengan kategori 
rendah. b. Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 25,00% ke 
siklus 2 sebesar 65,00%  meningkat sebesar 40,00% dengan kategori rendah. b. 
Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan 
menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 25,00% ke siklus 3 
sebesar 80,00% meningkat sebesar 55,00% kategori cukup tinggi. 2) Aktivitas 
Emosional : a. Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam dengan menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 37,50% 
ke siklus 1 sebesar 62,50% meningkat sebesar 25,00% dengan kategori rendah. b. 
Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan 
menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 37,50% ke siklus 2 
sebesar 85,00% meningkat sebesar 47,50% dengan kategori cukup tinggi. b. Aktivitas 
emosional peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan 
menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 37,50% ke siklus 3 
sebesar 97.50% meningkat sebesar 60,00% dengan kategori cukup tinggi. 
Rata-rata peningkatan aktivitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan media realia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua diuraikan 
sebagai berikut :  1) Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 28,33% ke 
siklus 1 sebesar 55,00%  meningkat sebesar 26,67% dengan kategori rendah. 2) 
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan 
menggunakan media realia mengalami peningkatan dari baseline 28,33% ke siklus 2 
sebesar 75,42%  meningkat sebesar 47,09% dengan kategori cukup tinggi.  3) Aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media 
realia mengalami peningkatan dari baseline 28,33% ke siklus 3 sebesar 90,83% 
meningkat sebesar 62,50% dengan kategori tinggi. 
Jelas terlihat peningkatan dari setiap siklus ke siklus tindakan dikategorikan 
sangat meningkat. Mengingat dari peningkatan hasil penelitian maka penelitian ini 
cukup pada siklus ke 3, kedepannya diharapkan adanya penelitian lebih lanjut karena 
pelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas IV merupakan pelajaran yang utama.. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui penelitian tentang 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan media realia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua  
Ketapang dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Kemampuan peneliti membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang 
Dua Ketapang pada siklus 1 diperoleh prosentase 55,55% dengan kategori cukup tinggi 
kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 83,33% dengan kategori sangat tinggi dan 
pada siklus 3 sebesar 86,10% dengan kategori sangat tinggi. 2) Kemampuan peneliti 
melaksanakan pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua 
Ketapang pada siklus 1 diperoleh persentase 58,33%  dengan kategori cukup tinggi 
kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 81,25% dengan kategori sangat tinggi dan 
pada siklus 3 sebesar 87,50% dengan kategori sangat tinggi. 3)Peningkatan aktivitas 
fisik peserta didik dalam mengikuti pelajaran dari penelitian awal  rata-rata  22,50% 
pada siklus 3 meningkat dengan rata-rata 95.00% terjadi peningkatan dengan rata-rata 
sebesar 72,50% kategori tinggi. 4) Peningkatan aktivitas mental peserta didik juga 
mengalami peningkatan selama proses belajar mengajar yakni dengan rata-rata 25,00% 
pada siklus 3 meningkat dengan rata-rata 80,00% terjadi peningkatan dengan rata-rata 
sebesar 55,00% kategori cukup tinggi. 5) Peningkatan aktivitas emosional peserta didik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar juga terdapat peningkatan yang signifikan 
yakni dari rata-rata 37,50% pada siklus 3 meningkat dengan rata-rata 97.50% terjadi 
peningkatan dengan rata-rata sebesar 60,00% kategori cukup tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan pada temuan – temuan selama berlangsungnya penelitian tindakan 
kelas berupa penerapan media realia dalam pembelajaran IPA  pada materi struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua dapat disampaikan beberapa saran sebagai 
berikut :  1)  Dari hasil observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebelum diterapkannya media realia dengan 
sesudah diterapkannya media realia sangat berbeda, maka untuk lebih 
memaksimalkannya diharapkan pendidik dapat membelajarkan materi diatas di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Simpang Dua agar dapat lebih memotivasi dan merangsang 
aktivitas belajar peserta didik dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 2) Untuk dapat 
mengatasi kelemahan – kelemahan yang dimiliki dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan penggunaan media realia perlu dikembangkan penelitian – penelitian lebih 
lanjut agar kelemahan – kelemahan yang dimiliki dapat diatasi. Hal ini perlu dilakukan 
agar penerapan media realia dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat lebih 
optimal. 
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